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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Saat ini, pembangunan di Kota Bandung sedang mengalami 
kemajuan yang pesat sehingga dianggap bahwa lahan di Kota 
Bandung menjadi lahan investasi yang baik. Seperti dilansir blog 
urbanindo, sejak dioperasikannya Tol Cipularang yang 
menghubungkan Bandung dan Jakarta setiap akhir pekan Bandung 
menjadi tujuan wisata untuk masyarakat Jakarta dan sekitarnya. Dan 
akan disediakannya kereta cepat Jakarta - Bandung juga diprediksi 
akan memberikan dampak pada peningkatan wisatawan ke Kota 
Bandung. Namun, Bandung masih perlu adanya beberapa perbaikan 
dalam kawasan wisata, seperti pada Kawasan Wisata Industri 
Cibaduyut. Cibaduyut merupakan kawasan yang dari tahun 1988 
sudah dikenal sebagai kawasan industri wisata. Dimana kawasan 
tersebut memiliki banyak potensi yang dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat sekitar dan juga dapat mempengaruhi 
perekonomian negara. Namun saat ini Kawasan Industri Cibaduyut 
semakin hari mengalami kemunduran hal ini terlihat pada penurunan 
pedagang di Kawasan Industri Cibaduyut (Diska Fradhina Putri, 
Reza M. Surdia, 2015). Dengan adanya  penurunan maka 
mengakibatkan perkembangan kawasan  tersebut  tidak  berkembang 
dengan baik, sehingga berpengaruh terhadap banyaknya jumlah 
pengunjung yang mendatangi  kawasan Wisata Industri Cibaduyut, 
dan penurunan jumlah unit usaha akan berbanding lurus dengan 
jumlah pengunjung pada kawasan tersebut.  Melihat dari Rencana 
Detail Tata Ruang (RDTR) Kota Bandung bahwa Kawasan Industri 
Cibaduyut difungsikan sebagai area komersil (perdagangan dan jasa) 
maka fungsi komersil yang dipilih adalah shopping mall karena 
meningkatnya gaya hidup ke mall oleh masyarakat dimana penduduk 
muda merupakan mayoritas dari penduduk saat ini sekitar 85 persen 
hidup di negaranegara berkembang dan sekitar 60 persen berada di 
Asia. Pada tahun 2020, diprediksi jumlah kaum muda di negara 
berkembang akan meningkat menjadi sekitar 89%.1 Sementara itu, 
 
1 Berdasarkan analisis ILO dalam makalah“Menciptakan Peluang Bagi Kaum 
Muda” dengan sumber data dari United Nation World Population Prospect, 1998. 
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Penduduk usia muda dengan rentang usia 15 hingga 34 tahun di 
Indonesia pada tahun 2012 sebesar 34,16% dari jumlah penduduk di 
Indonesia atau sebesar 245 juta jiwa.2    
Shopping mall ini diharapkan dapat meningkatkan kejayaan 
Kawasan Industri Wisata Cibaduyut yaitu dengan menjadi daya tarik 
baru sehingga pengunjung dapat tertarik untuk berkunjung ke 
Kawasan Industri Cibaduyut, memiliki nilai guna lahan, menambah 
perekonomian Kota Bandung secara umum khususnya di Kawasan 
Industri Cibaduyut Bandung.  
Isu Perancangan  
Untuk menciptakan shopping mall yang dapat menarik 
perhatian para wisatawan dan memberikan nilai guna lahan yang baik 
di Kawasan Industri Wisata Cibaduyut maka harus memiliki inovasi 
yang diberikan dalam shopping mall tersebut. Adanya inovasi pada 
bangunan shopping mall juga dikarenakan saat ini menjamurnya 
shopping mall di wilayah Bandung. Asosiasi Pengelola Pusat Belanja 
Indonesia (APPBI) Jawa Barat mencatat pertumbuhan pusat 
perbelanjaan di provinsi tersebut meningkat. APPBI menyebutkan 
saat ini terdapat 60 pusat perbelanjaan berada di Jawa Barat dan 
menurut Ketua APPBI Jawa Barat Didie S. Markibah mengatakan 
sebanyak 25 pusat perbelanjaan terdapat di Kota Bandung. 
 
 
 
 
 
2 Berdasarkan data penduduk yang dikeluarkan oleh BAPPENAS, BPS, dan 
UNFPA tahun 2013 
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Gambar 1: Penyebaran Mall di Bandung 
Sumber : Data Internet, 2018 
 
Kondisi  seperti ini menuntut mall-mall tersebut untuk 
tidak kehabisan nafas bersaing dengan mall lainnya. Maraknya 
bidang usaha mall tersebut mengalami persaingan yang semakin 
ketat. Untuk itu, tema yang dipilih adalah shoptainment (shopping 
and entertainment). Penambahan hiburan (entertainment) pada 
kegiatan berbelanja (shopping) dianggap dapat meningkatkan 
kunjungan wisatawan yang akan berwisata dengan tujuan untuk 
berlibur dan membutuhkan hiburan. Sebuah literatur mengemukaan 
bahwa wisatawan lebih memilih untuk menghabiskan waktu di area 
hiburan (Loi,  2009;  Wolf,  1999; Bosshart  & Macconi,  1998).   
Maka pemilihan shoptainment dianggap dapat 
memecahkan permasalahan di Kawasan Industri Wisata Cibaduyut 
yaitu dengan tujuan untuk menjadikan daya tarik baru sehingga 
pengunjung dapat tertarik untuk berkunjung ke Kawasan Industri 
Wisata Cibaduyut. 
1.2 Perumusan Masalah 
1.2.1 Perumusan Masalah Umum 
a. Bagaimana meningkatkan nilai guna lahan di Cibaduyut 
sehingga pengunjung dapat meningkat   
b. Bagaimana perekonomian di Cibaduyut khususnya bagi 
masyarakat sekitar Cibaduyut    
c. Bagaimana cara memecahkan permasalahan di Kawasan 
Industri Wisata Cibaduyut saat ini 
 Ghassani Sabhatina Amalina, 2018 
CIBADUYUT ENTERTAINMENT MALL TEMA : SHOPTAINMENT (SHOPPING 
AND ENTERTAINMENT) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
 
1.2.2 Perumusan Masalah Khusus 
Bagaimana  konsep  perancangan shopping  mall agar dapat 
mewadahi fungsi rekreasi dan belanja bagi pengunjung.  
a. Zoning Bagaimana menciptakan pemintakatan 
(zoning) yang dapat merespon lingkungan sekitar 
sehingga berkesinambungan dengan lingkungan 
sekitar  
b. Gubahan Massa Bagaimana mendesain gubahan 
massa yang dapat memanfaatkan iklim sekitar dan 
arah bukaan yang sesuai  
c. Tata Ruang Luar dan Dalam :  Bagaimana merespon 
lingkungan sekitar sehingga pedagang disekitar 
perancangan tidak merasakan kerugian akan adanya 
mall 
d. Sirkulasi :  Bagaimana menjadikan sirkulasi luar dan 
dalam bangunan dapat terintegrasi dengan baik secara 
dinamis    
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan Umum 
a. Mampu meningkatkan nilai guna laha di Cibaduyut 
sehingga pengunjung dapat meningkat 
b. Mampu meningkatkan perekonomian di Cibaduyut 
khususnya bagi masyarakat sekitar Cibaduyut 
c. Mampu memecahkan permasalahan di Kawasan 
Industri Wisata Cibaduyut saat ini 
1.3.2 Tujuan Khusus 
a. Zoning mampu merencanakan pemintakatan (zoning) 
yang dapat merespon lingkungan sekitar sehingga 
berkesinambungan dengan lingkungan sekitar 
b. Gubahan Massa Mampu mendesain gubahan massa 
yang dapat memanfaatkan iklim sekitar dan arah 
bukaan yang sesuai 
c. Tata Ruang Luar dan Dalam :  Mampu merespon 
lingkungan sekitar sehingga pedagang disekitar 
perancangan tidak merasakan kerugian akan adanya 
mall 
 Ghassani Sabhatina Amalina, 2018 
CIBADUYUT ENTERTAINMENT MALL TEMA : SHOPTAINMENT (SHOPPING 
AND ENTERTAINMENT) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
d. Sirkulasi : Mampu menjadikan sirkulasi luar dan 
dalam bangunan dapat terintegrasi dengan baik secara 
dinamis 
 
1.3.3 Sasaran 
Mampu menghasilkan sebuah konsep desain 
bangunan shopping mall dapat mengakomodasi fungsi 
jual beli (shopping) dan fungsi hiburan (entertainment) 
untuk mendukung perkembangan Cibaduyut dan 
mencapai efisiensi serta peningkatan  nilai  guna  lahan 
demi  peningkatan  kualitas kota maupun lingkungan. 
 
1.4 Penetapan Lokasi 
Melihat dari besarnya potensi yang dimiliki oleh Kawasan 
Industri Wisata Cibaduyut, maka lokasi yang dipilih berada di Jalan 
Cibaduyut Raya. Potensi yang dimiliki dapat dimanfaatkan dengan 
baik tentunya dengan fungsi yang disesuaikan dengan Rencana 
Detail Tata Ruang Kota Bandung (RDTR) diharapkan dapat menjadi 
daya tarik baru bagi Kawasan Industri Wisata Cibaduyut yang saat 
ini mengalami kemunduran.3 
 
 
1.5 Metode Perancangan 
Metode perancangan yang digunakan dengan 
menggunakan pendekatan kinerja. Hal ini terkait dengan objek 
perancangan yang akan dilakukan, yaitu Cibaduyut Entertainment 
Mall. Dengan metode pendekatan yang dilakukan, diharapkan 
perencanaan dan perancangan bangunan mall ini mencapai hasil yang 
lebih optimal dalam memenuhi fungsi sebagai bangunan komersil 
dimana ciri dari bangunan komersil adalah mencari keuntungan (nilai 
komersil) seoptimal mungkin. 
 
1.6 Ruang Lingkup Rancanan 
1.6.1 Fungsi  
 
3 Kajian Ketersediaan Sarana Dan Prasarana Kawasan Sentra Industri Sepatu Cibaduyut 
Dikota Bandung 
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Disesuaikan dengan fungsi bangunan sebagai bangunan 
shopping mall yang disesuaikan dengan Rencana Detail 
Tata Ruang Kota Bandung (RDTR). 
1.6.2  Lokasi   
 Lokasi yang dipilih yiatu berada dalam Kawasan Industri 
Wisata Cibaduyut yang disesuaikan dengan permasalahan 
yang ada di kawasan tersebut.  
1.6.3 Tampilan Bentuk Bangunan  
Rencana Detail Tata Ruang Kota Bandung Lampiran 
Nomor VII, Sub Wilayah Kota (SWK) Tegallega yang 
mecakup Cibaduyut akan dikembangkan sebagai Kawasan 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
BAB I. Pendahuluan   
Menguraikan secara garis besar tema utama dalam penyusunan 
landasan program perencanaan dan perancangan arsitektur, yang 
didalamnya meliputi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 
sasaran, penetapan lokasi, metode perancangan, serta ruang lingkup 
rancangan.   
  
BAB II. Tinjauan Perencanaan  
Meninjau tentang teori-teori, definisi, dan klasifikasi bangunan 
mixed use yang dipakai untuk mendukung perencanaan, prinsip 
perencanaan dan perancangan shopping mall, serta studi banding 
yang dilakukan di Bandung.  
  
BAB III. Tinjauan Lokasi Perancangan  
Menjelaskan latar belakang penetapan lokasi, analisis penilaian 
penetapan lokai, kondisi fisik, kondisi existing, aksesibilitas, potensi 
lingkungan, infrastruktur kota serta peraturan bangunan atau 
kawasan setempat dan konsep rancangan.  
  
Bab. IV. Kesimpulan Dan Saran  
Berisikan kesimpulan dan sarana perencanaan dan perancangan   
1. Gambar Rencana Tapak (Site Plan)  
2. Gambar Dena (Plan)  
3. Gambar Denah Tata Letak Perabot (Layout Plan)  
4. Gambar Tampak (Elevator)  
5. Gambar Potongan (Section)  
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6. Gambar Rencana-Rencana  
7. Gambar Detail  
8. Gambar Perspektif Interior 
9. Gambar Perspektif Eksterior  
10. Analisis Ekonomi Bangunan/Pengembalian Modal  
  
Daftar Pustaka  
Menyajikan daftar literatur yang digunakan atau dijadikan acuan 
dasar dalam penyusunan analisis rancangan 
 
